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Abstract. This study evaluates the impact of Learning Technology Integration and Education Effectiveness on 
the Transformation of Educational Paradigms in the Digital Era. Learning Technology Integration refers to the 
application of digital tools such as e-learning platforms, online learning applications, and interactive media to 
support educational processes, while Education Effectiveness encompasses the ability of the education system to 
achieve optimal learning outcomes through efficient and relevant approaches. This research employs a 
quantitative method using a questionnaire survey distributed to 50 students at Universitas Negeri Jakarta, 
selected randomly. Data were analyzed using multiple linear regression to examine the relationship between the 
two independent variables (Learning Technology Integration and Education Effectiveness) and the dependent 
variable (Transformation of Educational Paradigms in the Digital Era). The results indicate that both variables 
have a positive and significant influence, both partially and simultaneously. This study recommends enhancing 
learning technology integration and the effectiveness of education systems as key strategies to accelerate the 
transformation of adaptive and innovative educational paradigms in the digital era. 
 
Keywords: Learning Technology Integration, Education Effectiveness, Educational Paradigm Transformation, 
Digital Era. 
 
Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi pengaruh Integrasi Teknologi Pembelajaran dan Efektivitas Pendidikan 
terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital. Integrasi Teknologi Pembelajaran merujuk pada 
penerapan alat digital seperti platform e-learning, aplikasi pembelajaran daring, dan media interaktif untuk 
mendukung proses pendidikan, sedangkan Efektivitas Pendidikan mencakup kemampuan sistem pendidikan 
dalam mencapai hasil belajar yang optimal melalui pendekatan yang efisien dan relevan. Pendekatan penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei kuesioner yang disebarkan kepada 50 mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta, yang dipilih secara acak. Data dianalisis dengan regresi linear berganda untuk menguji 
hubungan antara kedua variabel independen (Integrasi Teknologi Pembelajaran dan Efektivitas Pendidikan) 
terhadap variabel dependen (Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedua variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 
ini merekomendasikan peningkatan integrasi teknologi pembelajaran dan efektivitas sistem pendidikan sebagai 
strategi utama untuk mempercepat transformasi paradigma pendidikan yang adaptif dan inovatif di era digital. 
 
Kata kunci: Integrasi teknologi pembelajaran, Efektivitas pendidikan, Transformasi paradigma pendidikan, Era 
digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Era digital telah memberikan pengaruh signifikan pada berbagai sektor kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi teknologi yang terus berkembang 

menghadirkan berbagai peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi 

teknologi digital. Teknologi telah memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, personalisasi pembelajaran, serta akses yang lebih luas terhadap sumber daya 

pendidikan (Amin, 2023). Integrasi teknologi pembelajaran, seperti penggunaan Learning 
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Management Systems (LMS), aplikasi pembelajaran daring, dan platform digital lainnya, 

menjadi kunci dalam menghadirkan inovasi dalam proses belajar mengajar. Teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan efektivitas proses pembelajaran tetapi juga mempercepat 

transformasi paradigma pendidikan yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman (Hidayati, 

Syam, & Komariyah, 2021). Namun, penerapan teknologi tersebut tidak terlepas dari 

berbagai tantangan, termasuk kesenjangan akses terhadap teknologi, keterampilan digital 

pendidik, serta keamanan data. Efektivitas pendidikan merupakan indikator utama 

keberhasilan sistem pembelajaran berbasis teknologi. Pendidikan yang efektif ditandai 

dengan meningkatnya hasil belajar, keterlibatan siswa, dan relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan era digital. Menurut penelitian oleh Islami et al. (2022), penggunaan teknologi 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi juga mempercepat 

pencapaian hasil belajar yang optimal. Transformasi paradigma pendidikan di era digital 

tidak hanya mencakup penerapan teknologi tetapi juga perubahan mendasar dalam 

pendekatan, metode, dan evaluasi pembelajaran. Paradigma ini menuntut kolaborasi antara 

berbagai pihak, seperti pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat, untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan inklusif (Buchanan, 2011) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Integrasi teknologi pembelajaran merupakan proses penggabungan teknologi digital 

ke dalam kegiatan pendidikan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan pengalaman 

belajar. Menurut Hidayati, Syam, dan Komariyah (2021), teknologi seperti platform 

pembelajaran daring dan aplikasi kolaborasi digital mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan menarik. Teknologi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi 

juga memungkinkan pembelajaran lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Faktor-

faktor penting yang memengaruhi integrasi teknologi pembelajaran meliputi infrastruktur 

yang memadai, kompetensi pendidik, desain kurikulum berbasis teknologi, dan sikap positif 

pendidik serta peserta didik terhadap penggunaan teknologi. Dalam konteks pendidikan, 

keberhasilan integrasi teknologi dapat diukur melalui indikator seperti tingkat penggunaan 

teknologi, keterlibatan peserta didik, peningkatan hasil belajar, dan efisiensi proses 

pembelajaran. 

Efektivitas pendidikan mengacu pada sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai 

melalui proses yang optimal. Pendidikan yang efektif ditandai dengan hasil belajar yang 

sesuai dengan standar kurikulum, pengembangan keterampilan peserta didik, dan relevansi 

materi pembelajaran dengan kebutuhan zaman. Menurut Lestari dan Nugroho (2022), 
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pendidikan yang efektif melibatkan pendekatan pedagogis modern, integrasi teknologi, dan 

dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

pendidikan mencakup kualitas pengajaran, relevansi kurikulum, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta motivasi peserta didik. Indikator efektivitas pendidikan meliputi ketercapaian 

hasil belajar, tingkat keterlibatan siswa, kualitas interaksi antara pendidik dan peserta didik, 

serta efisiensi waktu dalam proses pembelajaran  

Transformasi paradigma pendidikan di era digital adalah perubahan mendasar dalam 

pendekatan dan metode pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi. Transformasi ini mencakup pergeseran dari metode pembelajaran tradisional ke 

model yang lebih fleksibel, seperti pembelajaran daring, hybrid, dan flipped classroom. 

Menurut Haryanto dan Pratama (2022), paradigma pendidikan di era digital menekankan 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi (4C Skills). Transformasi ini juga mencakup penilaian berbasis teknologi, seperti 

portofolio digital dan analitik pendidikan, yang memberikan gambaran menyeluruh tentang 

perkembangan peserta didik dari aspek kognitif hingga afektif. 

Integrasi teknologi pembelajaran secara langsung mendukung efektivitas pendidikan 

dengan menyediakan alat dan sumber daya yang memungkinkan pembelajaran berlangsung 

secara efisien dan menarik. Teknologi digital memberikan akses mudah ke materi 

pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif. Selain itu, efektivitas pendidikan berfungsi sebagai indikator keberhasilan dalam 

mengimplementasikan teknologi, memastikan bahwa penggunaan teknologi benar-benar 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kolaborasi antara integrasi teknologi pembelajaran dan efektivitas pendidikan 

berkontribusi pada transformasi paradigma pendidikan. Teknologi menyediakan infrastruktur 

dan alat untuk mendukung pembelajaran, sedangkan efektivitas pendidikan memastikan 

bahwa alat tersebut digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan adanya sinergi antara keduanya, paradigma pendidikan di era digital dapat 

berkembang menjadi lebih inklusif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan global. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan efektivitas 

pendidikan merupakan dua faktor utama dalam mendukung transformasi paradigma 

pendidikan. Rahmawati dan Syafitri (2023) menemukan bahwa teknologi seperti LMS dan 

pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kualitas interaksi dan hasil belajar. Sementara 

itu, Lestari dan Nugroho (2023) menunjukkan bahwa teknologi seperti augmented reality 

membantu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif. Temuan ini menegaskan 
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pentingnya kombinasi antara integrasi teknologi dan efektivitas pendidikan untuk mendorong 

perubahan signifikan dalam sistem pendidikan 

Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan, yaitu: 

H1 = Integrasi Teknologi Pembelajaran secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital. 

H2 = Efektivitas Pendidikan secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital. 

H3 = Integrasi Teknologi Pembelajaran dan Efektivitas Pendidikan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di Era 

Digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, dengan sampel sebanyak 

50 orang yang diambil dari mahasiswa semester 5 angkatan 2022. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang mencakup variabel Integrasi Teknologi Pembelajaran (X₁) dan 

Efektivitas Pendidikan (X₂) sebagai variabel independen, serta Transformasi Paradigma 

Pendidikan di Era Digital (Y) sebagai variabel dependen. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, serta uji 

prasyarat seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk 

memastikan kelayakan data. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda untuk mengevaluasi pengaruh parsial maupun simultan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menilai pengaruh parsial, sedangkan uji F 

digunakan untuk menilai pengaruh simultan. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat akurasi dan konsistensi yang baik, memenuhi 

kriteria standar untuk digunakan dalam penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara Integrasi Teknologi 

Pembelajaran dan Efektivitas Pendidikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di 

Era Digital. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel analisis deskriptif, terdapat empat variabel, yaitu X1, X2,dan Y, 

masing-masing dengan jumlah data sebanyak 50. Variabel X1 memiliki nilai rata-rata 

sebesar 31,16 dengan rentang nilai antara 27 hingga 35 dan standar deviasi sebesar 

3,093. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data X1 berada di sekitar rata-rata dengan 

variasi yang moderat. Variabel X2 memiliki rata-rata sebesar 31,82 dengan nilai 

minimum 26 dan maksimum 35 serta standar deviasi sebesar 3,318, yang 

mengindikasikan bahwa sebaran datanya sedikit lebih bervariasi dibandingkan dengan 

X1. 

Sementara itu, variabel Y memiliki rata-rata yang sama dengan X2, yaitu 31,82, 

dengan nilai minimum 28 dan maksimum 35 serta standar deviasi sebesar 3,049, yang 

menunjukkan bahwa sebaran data Y berada di sekitar rata-rata dengan variasi yang 

hampir sama dengan X1. Secara keseluruhan, keempat variabel ini menunjukkan nilai 

rata-rata yang hampir seragam, yaitu sekitar 31 hingga 32, dengan standar deviasi yang 

relatif mirip, menandakan bahwa pola distribusi data dari masing-masing variabel 

memiliki kemiripan. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unstandardized 
Residual 

N   50
𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠. Mean  0.0000000

 Std. Deviation  2.11823625
Most Extreme Differences Absolute  0.116
 Positive  0.078
 Negative  -0.116

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 50 27 35 31,16 3,093 
X2 50 26 35 31,82 3,318 
Y 50 28 35 31,82 3,049 
Valid N 
(listwise) 

50     
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Test Statistic     0.116
𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)   0.086
𝑀𝑜𝑛𝑡𝑒 𝐶𝑎𝑟𝑙𝑜 𝑆𝑖𝑔. (2

− 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)ௗ 
Sig.  0.088 

 99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0.080 

  Upper Bound 0.095
Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-

tailed) sebesar 0,086, yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut, data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Model Unstandar
dized 

B 

Coefficien
ts Std. 
Error 

Standardiz
ed 

Coefficients 
Beta 

t sig. Collinear
ity 

Toleranc
e 

Statistics 
VIF 

1 (Constant) 8,090 3,590 2,226 ,026
 Integrasi 

teknologi 
Pembelajar
an 

,066 ,114 ,028 2,536 ,045 ,722 1,285

 Efektivitas 
Pendidikan 

,198 ,129 ,198 2,500 ,041 ,540 1,843

a) Dependent Variable: Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel uji regresi, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap 

variabel independen, yaitu Integrasi teknologi Pembelajaran (VIF = 1,285), Efektivitas 

Pendidikan (VIF = 1,843), semuanya berada di bawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas, yang terjadi ketika variabel 

independen memiliki korelasi sangat tinggi satu sama lain. Dengan nilai VIF dibawah 

10, korelasi antar variabel independen tidak terlalu tinggi, sehingga model dapat 

dianggap bebas dari multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil scatterplot, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati 

sebaran data residual di sekitar sumbu nol (0). Titik-titik residual tampak tersebar secara 

acak baik di atas maupun di bawah sumbu 0, tanpa menunjukkan pola tertentu seperti 

berkumpul di tengah, mengecil, atau melebar. Karena pola sebaran data terlihat acak dan 

tidak membentuk pola tertentu, maka data dapat dikatakan lolos uji heteroskedastisitas. 

Ini berarti asumsi homoskedastisitas terpenuhi, sehingga model regresi yang dibangun 

dianggap valid dengan varian residual yang konstan. 

 

Uji Regresi Linier Berganda  

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

Model Unstandar
dized 

B 

Coefficien
ts Std. 
Error 

Standardiz
ed 

Coefficients 
Beta 

t sig. Collinear
ity 

Toleranc
e 

Statistics 
VIF 

1 (Constant) 8,090 3,590  2,226 ,026
 Integrasi 

teknologi 
Pembelajar
an 

,066 ,114 ,028 2,768 ,045 ,722 1,285

 Efektivitas 
Pendidikan 

,198 ,129 ,199 2,469 ,041 ,540 1,843

a. Dependent Variable: Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

1. Nilai konstanta sebesar 8.090 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen 

bernilai 0, maka nilai Integrasi teknologi Pembelajaran diprediksi sebesar 8.090.  

Tanda positif menyatakan bahwa apabila variabel Integrasi teknologi Pembelajaran, 
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Efektivitas Pendidikan dianggap konstan maka nilai Y atau Transformasi Paradigma 

Pendidikan Era Digital adalah 8.090. 

2. Koefisien regresi sebesar 0.066 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam Integrasi teknologi Pembelajaran akan meningkatkan Transformasi Paradigma 

Pendidikan Era Digital sebesar 0.066, dengan asumsi variabel lain tetap. Regresi X1 

sebesar 0.066 dengan tanda positif menyatakan apabila jika tingkat Integrasi 

teknologi Pembelajaran naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan, maka Transformasi Paradigma Pendidikan akan naik sebesar 0.066. 

3. Koefisien regresi sebesar 0.198 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam Efektivitas Pendidikan akan meningkatkan Transformasi Paradigma 

Pendidikan Era Digital sebesar 0.198, dengan asumsi variabel lain tetap. Regresi X2 

sebesar 0,198 dengan tanda positif menyatakan apabila jika tingkat Efektivitas 

Pendidikan naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka 

Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital akan naik sebesar 0,198. 

 

Uji Parsial (t) 

Tabel 5. Uji Parsial (t) 

Model Unstandar
dized 

B 

Coefficien
ts Std. 
Error 

Standardiz
ed 

Coefficients 
Beta 

t sig. Collinear
ity 

Toleranc
e 

1 (Constant) 8,090 3,590  2,226 ,026
 Integrasi 

teknologi 
Pembelajar
an 

,066 ,114 ,028 2,768 ,040 ,722

 Efektivitas 
Pendidikan 

,198 ,129 ,199 2,469 ,045 ,540

a. Dependent Variable: Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital 

Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel di atas, dapat dilihat hasil uji 

hipotesis antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) yang 

dijabarkan dalam penjelasan sebagai berikut : 

1. H1: Integrasi teknologi Pembelajaran secara Parsial berpengaruh berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital. Variabel 

Motivasi Belajar memiliki nilai t sebesar 2,768 dengan nilai signifikansi 0,040, yang 

lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Integrasi teknologi Pembelajaran 
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berkontribusi secara signifikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan Era 

Digital sehingga hipotesis kesatu diterima. 

2. H2: Efektivitas Pendidikan secara Parsial berpengaruh berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital. Efektivitas 

Pendidikan juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai t sebesar 2,469 dan 

nilai signifikansi 0,045, mengindikasikan bahwa semakin baik Efektivitas Pendidikan, 

semakin meningkat Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital secara signifikan 

sehingga hipotesis kedua diterima. 

 

Uji Simultan (F) 

Tabel 6. Uji Simultan (F) 

𝑨𝑵𝑶𝑽𝑨𝒂 

a. Dependent Variable: Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital 

b. Predictors: (Constant), Integrasi teknologi Pembelajaran, 

Efektivitas Pendidikan 

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil tabel ANOVA, nilai F sebesar 20,381 dengan signifikansi 0,000 

menunjukkan bahwa model regresi ini signifikan secara statistik. Artinya, variabel 

Integrasi teknologi Pembelajaran, Efektivitas Pendidikan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan Era Digital. Dengan demikian, 

model ini dapat diandalkan untuk memprediksi Transformasi Paradigma Pendidikan Era 

Digital. 

 

Uji Analisis Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  

Tabel 7. Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

  

a. Predictors: (Constant), Integrasi teknologi Pembelajaran, 

Efektivitas Pendidikan 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 258,221 3 87,084 20,381 ,000  

 Residual 198,177 46 4,264   
 Total 466,457 49    

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std Error of the 
Estimate 

1 ,𝟕𝟒𝟎𝒂 ,577 ,556 2,085 
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Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,556 maka berkesimpulan bahwa 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-

sama) adalah 55,6% . Nilai Adjusted R Square adalah 0,556. Ini berarti bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan sampel, sekitar 55,6% varians dari 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model ini. Nilai 

Adjusted R Square ini sedikit lebih rendah dari R Square (0,556), karena Adjusted R 

Square memperhitungkan jumlah prediktor yang ada dalam model. Dengan demikian, 

nilai ini memberikan gambaran yang lebih realistis tentang seberapa baik variabel 

independen menjelaskan variabel dependen. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Integrasi Teknologi Pembelajaran Terhadap Transformasi Paradigma 

Pendidikan di Era Digital. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, Integrasi Teknologi Pembelajaran secara parsial 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Transformasi Paradigma 

Pendidikan di era digital. Hal ini terlihat dari nilai T hitung sebesar 2,536 yang lebih besar 

daripada T tabel sebesar 2,013 dengan derajat kebebasan (df) = 46 dan tingkat signifikansi α 

= 0,05. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,040, yang berada di bawah ambang batas 

0,05, menguatkan kesimpulan bahwa Integrasi Teknologi Pembelajaran memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa. Persamaan regresi 

yang diperoleh adalah: Y = 8,090 + 0,066 X₁, di mana Y merupakan variabel terikat 

(Transformasi Paradigma Pendidikan di era digital) dan X₁ adalah Integrasi Teknologi 

Pembelajaran. Koefisien konstanta sebesar 8,090 menunjukkan bahwa ketika Integrasi 

Teknologi Pembelajaran berada pada kondisi minimum (nol), nilai dasar Transformasi 

Paradigma Pendidikan adalah 8,090. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,066 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Integrasi Teknologi 

Pembelajaran akan meningkatkan Transformasi Paradigma Pendidikan di era digital sebesar 

0,066 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan Integrasi Teknologi Pembelajaran secara langsung 

berkontribusi terhadap perbaikan paradigma pendidikan di era digital. 
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Pengaruh Efektivitas Pendidikan Terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di 

Era Digital. 

Efektivitas Pendidikan secara parsial terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di era digital. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda, diperoleh persamaan regresi: Y = 8,058 + 0,198X₂, di mana Y merupakan 

Transformasi Paradigma Pendidikan di era digital, dan X₂ adalah Efektivitas Pendidikan. 

Koefisien regresi sebesar 0,198 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam 

Efektivitas Pendidikan akan meningkatkan Transformasi Paradigma Pendidikan di era digital 

sebesar 0,198 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini menegaskan bahwa 

peningkatan Efektivitas Pendidikan memberikan kontribusi nyata terhadap transformasi 

paradigma pendidikan.Hasil uji parsial (uji t) mendukung kesimpulan ini. Nilai t hitung untuk 

Efektivitas Pendidikan adalah 2,469, sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan (df) 46 adalah 2,013. Karena t hitung (2,469) lebih besar daripada t 

tabel (2,013), maka dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pendidikan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Transformasi Paradigma Pendidikan di era digital. Selain itu, nilai 

signifikansi sebesar 0,045 (lebih kecil dari 0,05) semakin memperkuat kesimpulan bahwa 

hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, semakin tinggi 

Efektivitas Pendidikan, semakin besar dampaknya terhadap perbaikan dan perkembangan 

paradigma pendidikan di era digital. 

 

Pengaruh Integrasi Teknologi Pembelajaran dan Efektivitas Pendidikan terhadap 

Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital. 

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS menunjukkan bahwa Integrasi Teknologi 

Pembelajaran dan Efektivitas Pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital, dengan nilai F sebesar 20,381 dan tingkat 

signifikansi 0,000. Koefisien regresi masing-masing variabel menunjukkan bahwa Integrasi 

Teknologi Pembelajaran (0,066) dan Efektivitas Pendidikan (0,198) berkontribusi positif 

terhadap peningkatan Transformasi Paradigma Pendidikan di Era Digital. Hal ini menegaskan 

bahwa penerapan teknologi pembelajaran yang inovatif dan penguatan efektivitas pendidikan 

melalui pengajaran berkualitas serta fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendorong 

perubahan paradigma pendidikan yang lebih modern dan relevan dengan tuntutan era digital. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Integrasi Teknologi Pembelajaran dan Efektivitas 

Pendidikan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Transformasi 

Paradigma Pendidikan di era digital, baik secara parsial maupun simultan. Integrasi 

Teknologi Pembelajaran memberikan kontribusi penting dengan nilai regresi sebesar 0,066, 

yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan penerapan teknologi akan mendukung 

perubahan paradigma pendidikan secara proporsional. Sementara itu, Efektivitas Pendidikan 

memiliki pengaruh yang lebih besar dengan nilai regresi sebesar 0,198, menandakan bahwa 

lingkungan pendidikan yang efektif berperan signifikan dalam mempercepat adaptasi 

pendidikan di era digital. Secara simultan, kedua variabel ini mampu menjelaskan 55,6% dari 

total variasi Transformasi Paradigma Pendidikan, dengan uji F menunjukkan tingkat 

signifikansi yang sangat kuat pada 0,000. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar institusi pendidikan mengoptimalkan 

infrastruktur teknologi dan memberikan pelatihan kepada pendidik untuk memanfaatkan 

teknologi secara efektif. Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan 

fasilitas digital yang tersedia untuk mendukung pembelajaran dan meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan era digital. Penelitian ini juga membuka 

peluang bagi studi lanjutan dengan cakupan yang lebih luas untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain, seperti dukungan kebijakan atau inovasi pendidikan, dalam mendukung 

transformasi paradigma pendidikan yang lebih inklusif dan relevan. 
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